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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai kisah Ṭayr Abābīl yang termuat dalam QS 

al-Fīl, menurut pandangan Buya Hamka dalam kitab Tafsir al-Azhar dan dibandingkan 

dengan penafsiran yang termuat dalam Tafsir Kemenag RI yang diterbitkan oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia. Tulisan ini berangkat dari ketertarikan 

penulis pada munculnya keragaman penafsiran para mufasir atas Ṭayr Abābīl, yang 

pada mulanya diarti dan tafsirkan sebagai burung yang berbondong-bondong. Namun 

,muncul alternatif penafsiran seperti yang dibawakan oleh ‘Abduh dan kemudian 

dikutip oleh Hamka dalam tafsirnya. Kemudian menjadi menarik apabila ditarik dalam 

konteks Indonesia, bahwa penafsiran Hamka dan versi Kemenag memiliki perbedaan 

dalam mengartikan Ṭayr Abābīl. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dengan menggunakan 

jenis penelitian kualitatif, dengan menjadikan Tafsir al-Azhar dan Tafsir Kemenag RI 

sebagai sumber primer, dan studi literatur yang setema sebagai sumber rujukan 

sekunder. Dalam penyajian, penelitian ini menggunakan deskriptif-analitis, dengan 

menguraikan penafsiran dari masing-masing kitab dengan detail, dan kemudian 

dianalisis terkait persamaan dan perbedaan dari keduanya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana penafsiran Ṭayr 

Abābīl dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir Kemenag RI? Dan bagaimana persamaan dan 

perbedaan penafsiran dari Tafsir al-Azhar dan Tafsir Kemenag RI? Adapun hasil dari 

penelitian ini ialah bahwasanya dalam kedua kitab ini terdapat persamaan berupa 

Keduanya menggunakan metode tahlīlī dengan menggunakan corak adabi-ijtimâ’î, 

yang menggunakan setting sosial-kemasyarakan Indonesia sebagai target objek sasaran 

penafsirannya. Dalam menafsirkan Ṭayr Abābīl, keduanya sama-sama mengartikan 

Ṭayr sebagai sebagai burung dan tidak secara detail menjelaskan mengenai jenis dan 

rupa dari burung tersebut mengartikan Abābīl sebagai berkelompok, bergerombol, 

berduyun-duyun, kawanan besar, dan diksi yang mengindikasikan kuantitas dalam 

jumlah yang besar. Perbedaan dari kedua kitab ini ialah Hamka dalam menafsirkan 

lebih rinci dan detail, daripada Tafsir Kemenag RI. Kemudian dalam menafsirkan Ṭayr 

Abābīl¸ Hamka memberikan kemungkinan bahwa terdapat indikasi timbulnya wabah 

penyakit cacar, sementara dalam Tafsir Kemenag RI, tidak menjelaskan apakah ada 

wabah pasca kedatangan kawanan burung. Nampak dari tafsir ini, ia mengulang narasi 

tafsir ulama tradisional, bahwa Ṭayr Abābīl merujuk pada kawanan burung yang 

melempar batu.  

 

Kata Kunci: Penafsiran QS al-Fīl, Studi Komparatif, Ṭayr Abābīl. 
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